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Latar belakang penelitian ini bermula dari pemahaman masyarakat yang
cenderung membatasi makna "fitnah" hanya pada tuduhan buruk terhadap orang
lain, padahal dalam Al-Qur'an, kata ini memiliki konteks yang lebih luas. Melalui
pengumpulan ayat-ayat yang mengandung kata "fitnah", diharapkan dapat
menentukan permasalahan yang akan menjelaskan konsep fitnah menurut al-
Qurthubi dalam tafsirnya al-Jami’ li-Ahkam al-Qur’an yang menjelaskan apa yang
terkandung dalam hadis dan ayat-ayat Al-Qur'an.

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah
mengungkapkan fitnah menurut al-Qurthubi dalam tafsir al-Jami’ li-Ahkam al-
Qur’an yang menjelaskan apa yang terkandung dalam hadis dan ayat-ayat Al-
Qur'an.

Untuk mencapai kesimpulan yang konsisten tanpa kontradiksi, peneliti
menggunakan studi objektif, yaitu dengan meneliti ayat-ayat Al-Qur'an yang
berkaitan dengan judul penelitian ini, kemudian mengumpulkan ayat-ayat yang
terkait dengan judul penelitian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kata "fitnah" dalam Al-Qur'an secara luas, oleh karena itu peneliti
menggunakan metode penelitian kepustakaan.

Untuk mendapatkan hasil yang tepat, peneliti mengumpulkan data dari
berbagai sumber seperti buku tafsir,dan kamus-kamus Al-Qur'an yang membahas
tentang fitnah. Selain itu, peneliti menggunakan metode analisis konten dengan
pendekatan kualitatif untuk menangani isu-isu yang diangkat dalam penelitian
ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Imam al-Qurthubi bahwa kata
"fitnah" tidak hanya terbatas pada tuduhan buruk, tetapi juga mencakup syirik,
kekacauan, kebingungan, dan penyimpangan dari kebenaran dalam berbagai
aspek kehidupan manusia seperti yang tercantum dalam Al-Qur'an. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
makna kata "fitnah" dalam Al-Qur'an menurut Imam al-Qurthubi, yang
memandangnya tidak hanya sebagai tuduhan semata.

Kata Kunci: fitnah
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